BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di PAUD Al-

Wahdah Sumbergirang Lasem di peroleh kesimpulan bahwa:

1. Menurut hasil penelitian pada upaya peningkatan kemampuan
berbahasa melalui kegiatam bermain peran (penjual dan
pembeli) di PAUD Al-Wahdah Sumbergirang Lasem bahwa
sebagian besar anak-anak di PAUD Al-Wahdah sudah bisa
berkomunikasi dengan Lancar sesuai tahap usianya. Dan ada
sebagian anak yang berumur 2-3 tahun masih tahap mengoceh
ma..ma..ma..ma dan anak mampu mendengarkan dan
berkomunikasi secara lisan dengan kalimat sederhana. Dan
masih ada beberapa anak yang kurang dalam bahasanya dan
masih memerlukan bimbingan.

2. Kegiatan Bermain Peran (Penjual dan Pembeli) di PAUD Al-
Wahdah Sumbergirang Lasem adalah bermain peran ini
dilakukan setiap minggu tiga kali yaitu pada hari selasa, rabu
dan kamis. sebelum bermain peran dimulai guru sentra peran
harus menyiapkan APE yang akan di buat untuk bermain
peran. Setelah guru menyiapkan APE guru menunjuk anak
yang sebagai penjual dan pembeli, terutama anak yang dalam
bahasanya lancar. Dalam bermain peran ini terkadang ada anak
yang menangis karena ada yang uangnya sudah habis karena
sudah di belanjakan, dan ada anak yang suka dalam berbelanja.
Dalam bermain peran anak mengetahui tokoh ada yang sebagai
penjual dan ada yang sebagai pembeli, harapanya dalam aspek
bahasa antara si anak penjual dan pembeli bisa berkomunikasi
dengan baik. Misalnya: dari segi penjual anak anak dapat
memperagakan sebagai penjual dan disitulah terjadi
komunikasi antara si anak penjual dan sianak pembeli. Dan
pembeli dia akan lebih tertarik mengkomunikasikan
bahasanya. Karena penjual ~menawarkan barang dan si
pembeli akan tertarik sehingga terjalinlah komunikasi anak
tersebut, dengan permainan ini akan menambah kosa kata
secara lebih luas. Bermain peran ini membutuhkan waktu yang
cukup banyak dan butuh pengawasan oleh guru.
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3. Dampak Perkembangan Kemampuan Berbahasa di PAUD Al-
Wahdah dengan Kegiatan Bermain Peran (Penjual dan
Pembeli) adalah banyak dampak yang didapatkan dengan
bermain peran ini khususnya dalam berbahasa. Dengan
bermain peran ini anak yang dulunya komunikasinya kurang
Alhamdulillah sudah berkembang sedikit demi sedikit sesuai
dengan perkembangan usianya. Tidak hanya kemampuan
dalam berbahasanya, tetapi juga anak mampu bersosialisasi
bersama teman-temanya dengan baik. Kosa kata bertambah,
perbendarahan kata bertambah dan yang lebih penting
kemampuan anak bisa berkembang, selain itu juga memberikan
pemahaman secara praktis dimana anak tanpa sadar
menggunakan ungkapan terhadap materi yang telah dan sedang
mereka pelajari. Bermain peran juga dapat memberikan kepada
murid menjadi senang karena bermain peran pada dasarnya
adalah permainan. Dengan bermain anak akan menjadi senang
karena bermain adalah dunia anak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
simpulan yang diambil, maka member saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak PAUD Al-Wahdah alangkah lebih baik apabila
di tambahkan alat peraga edukatif hasil karya guru agar
menjadi lebih bervariatif dan kreatif dalam pembelajaran
khususnya bermain peran di PAUD ini.

2. Kepada guru-guru PAUD Al-Wahdah tingkatkanlah kesabaran
dalam mendidik dan membimbing anak ketika bermain dalam
belajar. Karena guru adalah sebagai panutan bagi anak
sehingga tunjukkanlah tauladan seorang guru yang patut
dicontoh pada anak-anak. Sayangilah, sukailah, cintailah anak
didik seperti anak sendiri.

3. Kepada wali murid baiknya jika orang tua bisa selalu
mendukung dan memotivasi anaknya dalam hal pendidikan
untuk meningkatkan prestasi anak.

4. Kepada peneliti semoga diharapkan dapat melanjutkan
penelitian tentang bermain peran (penjual dan pembeli) yang
lebih luas.
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C. Keterbatasan Peneliti
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuali
dengan prosedur ilmiah, namun masih memiliki keterbatasan yaitu:
1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada anak sentra peran,
sehingga hasilnya masih belum sesuai harapan.
2. Penelitian ini menggunakan bentuk —bentuk yang sederhana
saja jadi belum begitu luas.

D. Kata Penutup

Dengan memanjatkan syukur kehadirat Allah SWT dan atas
rahmat, hidayahnya, maka penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.
Sholawat serta salam selalu berkumandang, mengalir, menyanjung
kehariban Nabi Muhammad SAW, yang telah member teladan bagi
kita semua untuk menjadi seorang pendidik yang baik yang
diridhoi Allah SWT. Semoga kita bisa menjadi umat yang hakiki
dan senantiasa mengikuti jejak beliau. Amiin.

Kelancaran dalam penelitian ini bukan hanya sekedar kerja
keras dari peneliti saja, namun juga penulis ucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu skripsi ini dari tahap
awal hingga akhir, dimana banyak sumbangan pemikiran yang
penulis terima, baik itu dalam bentuk diskusi, informasi, buku,
maupun dalam bentuk lainya. Doa serta semangat dari keluarga
yang selalu mengiringi perjalanan penulis, serta restu dari para
dosen, guru serta dorongan semangat dari teman-teman yang tidak
dapat  penulis sebutkan satu persatu. Dari bantuan mereka
semualah peneliti dapat menyusun skripsi yang berjudul “ UPAYA
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBAHASA MELALUI
KEGIATAN BERMAIN PERAN (PENJUAL DAN PEMBELLI) DI
PAUD AL-WAHDAH SUMBERGIRANG LASEM”.

Pepatah mengatakan “ tak ada gading yang tak retak, tak ada
sesuatu pun di dunia yang sempurna”. Sungguhpun demikian,
peneliti telah memaksimalkan semua kemampuan yang dimiliki,
namun apabila ada pembaca yang menemukan kurang
kesempurnaan baik dalam bentuk isi, tulisan kelogisan bahasa atau
yang lainya dikarenakan keterbatasan yang ada penulis, maka
penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
dari siapapun guna perbaikan mendatang.

Akhirnya semoga apa yang telah peneliti usahakan dapat
memberikan inspirasi bagi pembaca serta dapat memberikan
kemanfaatan khususnya bagi lembaga pendidikan islam.
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